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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sustainability supply chain 

management terkait fitur-fitur ponsel menurut preferensi pengguna ponsel di 
Surabaya. Preferensi konsumen semakin mendukung pembangunan keberlanjutan 
dalam produk dan jasa sehingga mendorong kebutuhan praktik operasional dan 
manajerial baru yang mendukung keberlanjutan dalam supply chain management. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam tiga bagian. Pertama, 
menggunakan fitur-fitur ponsel yang terkait dengan sustainability supply chain 

management untuk analisis conjoint, yang digunakan untuk mengetahui preferensi 
konsumen terhadap atribut. Selanjutnya, menggunakan pertanyaan tambahan dari 
TNS Atlas untuk mengetahui sikap green consumption responden. Jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah 100 responden. Temuan penelitian 
memberikan informasi mengenai preferensi pengguna ponsel terhadap fitur-fitur 
ponsel yang terkait sustainability supply chain management. Penelitian ini 
mengidentifikasi tiga kelompok pembeli, yaitu budgeters, environmentalists, dan 
long-life users. Menurut hasil temuan ada beberapa konsumen yang bersedia 
membayar lebih mahal untuk produk dengan fitur-fitur keberlanjutan. Penelitian 
ini juga membahas implikasi terhadap desain supply chain management 
perusahaan ponsel. 
Kata kunci: Sustainability, Supply Chain Management, Consumer Preferences, 

Mobile Phones, Consumer Behavior 

 

Abstract - This study aims to determine the sustainability of the supply chain 

management related features according to the preferences of mobile phone users 

in Surabaya. Consumer preferences are increasingly supporting sustainability in 

products and services that drive the need for new operational and managerial 

practices that support sustainability in the supply chain management. This study 

uses a quantitative approach in three parts. First, use the phone features related 

to the sustainability of supply chain management for conjoint analysis, which is 

used to determine consumer preferences for attributes. Furthermore, use of TNS 

Atlas additional questions to determine the attitude of the respondents green 

consumption. The research findings provide information about the preferences of 

mobile users against mobile features related to the sustainability of the supply 

chain management. This study identified three groups of buyers, namely 

budgeters, environmentalists, and long-life users. According to the findings there 

are some consumers who are willing to pay more for products with sustainability 
features. This study also considers the implications for the design of mobile 

supply chain management company. 

Keywords: Sustainability, Supply Chain Management, Consumer Preferences, 

Mobile Phones, Consumer Behavior 
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PENDAHULUAN 

Isu lingkungan dan sosial telah menjadi perhatian masyarakat secara 

global. Isu yang paling hangat dibicarakan adalah mengenai masalah perubahan 

iklim karena dampaknya yang paling dirasakan langsung oleh manusia. Perubahan 

iklim global merupakan bencana yang akan datang di muka bumi. Penyebab 

perubahan iklim yaitu karena manusia terus menerus menggunakan dan bahkan 

mengeksploitasi besar-besaran bahan bakar yang berasal dari fosil seperti batu 

bara, minyak bumi dan gas bumi.  

Kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya secara langsung ataupun 

tidak langsung bergantung pada lingkungan hidup. Dunia telah memberikan 

perhatian secara khusus terhadap permasalahan lingkungan ini. Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) juga mulai menaruh perhatian pada permasalahan 

lingkungan setelah 27 tahun berdiri. Konferensi Lingkungan Hidup Dunia pada 

tahun 1972 di Stockholm berhasil menerapkan sebuah lembaga yang menangani 

masalah lingkungan hidup, yaitu United Nations Environmental Programme 

(UNEP). (http://www.news.detik.com) 

Sebagai kesadaran yang global mengenai masalah lingkungan, saat ini 

konsumen menjadi faktor penting munculnya eco-design. Ide dasar dari eco-

design adalah pengurangan dampak lingkungan sepanjang seluruh siklus hidup 

produk dengan meningkatkan desain produk (Schischke et al., 2005). Konsumen 

menjadi sadar akan konsekuensi dari keputusan konsumsi dan pilihan konsumen 

semakin mempengaruhi penawaran produk (Andersen dan Skjoett-Larsen, 2009; 

Defee et al, 2009). Konsumen tidak lagi hanya tertarik pada kemasan fisik 

produk, tetapi juga pada bahan baku yang digunakan dalam membuat produk 

tersebut, berasal dari mana bahan bakunya, bahan berbahaya yang digunakan, 

pembuangan limbah produksi, setelah masa pakai habis akan menjadi apa, dan 

sebagainya. Dengan kata lain konsumen tertarik pada dampak lingkungan dan 

sosial dari proses supply chain suatu produk (Anu Bask et al., 2012). 

Selama 20 tahun terakhir, perusahaan berada di bawah tekanan untuk 

mempertimbangkan konsekuensi terhadap lingkungan dari produk dan layanan 

yang dihasilkan (Kleindorfer et al., 2005). Dalam konteks pembangunan, 

perusahaan tidak semata-mata mencari keuntungan ekonomis saja, namun juga 
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harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Jika perusahaan hanya 

menggantungkan pada segi ekonomisnya tidak akan menjamin perusahaan bisa 

tumbuh secara berkelanjutan (sustainability).  

Kepedulian perusahaan pada pembangunan keberlanjutan (sustainability 

development), seperti yang dijelaskan sebelumnya telah menyebar dalam proses 

manajemen rantai pasoknya (Fabbe-Costes et al., 2011; Seuring and Muller, 

2008). Saat ini perusahaan melihat keberlanjutan (sustainability) sebagai sumber 

keunggulan kompetitif, dan bahkan sebagai tulang punggung inovasi perusahaan 

(Nidumolu et al., 2009). 

Era globalisasi ekonomi yang disertai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi ini berdampak pada ketatnya persaingan dan terjadinya perubahan 

dalam lingkungan industri. Perkembangan industri menjadi sangat cepat, ketika 

tidak ada lagi batasan-batasan yang menghambat perkembangannya. Saat ini, 

salah satu industri yang sedang berkembang dan penuh dengan persaingan adalah 

industri telekomunikasi, khususnya ponsel. 

Beberapa produsen ponsel telah memproduksi ponsel ramah lingkungan 

yang kurang mendapat perhatian konsumen. Pada tahun 2006, 

Nokia memperkenalkan serangkaian ponsel bebas PVC, dan di tahun 2008, Nokia 

meluncurkan sebuah ponsel bebas bahan pencegah api yang berbahaya. LG 

mengikuti jejak Nokia dengan menghapus berilium dari produknya, 

dan memperkenalkan plastik ramah lingkungan untuk berbagai ponsel yang 

diproduksi. Tidak ketinggalan produsen ponsel terbesar kedua dunia Samsung 

Electronics Co Ltd, memproduksi ponsel ramah lingkungan yaitu Blue Earth. 

Samsung mengungkapkan, Blue Earth merupakan ponsel layar sentuh pertama 

yang menggunakan tenaga matahari. Samsung berkomitmen meraih status ramah 

lingkungan tertinggi dengan menyajikan produk-produk ramah lingkungan dan 

mengampanyekan aktivitas-aktivitas penyelamatan lingkungan. Namun, pada 

akhirnya produk ponsel ramah lingkungan tersebut kurang mendapat perhatian 

konsumen karena produsen ponsel hanya mengikuti tren ramah lingkungan saja. 

(Anu Bask et al., 2012) 

Upaya pembangunan keberlanjutan saat ini kurang memperhatikan sisi 

konsumen dalam melihat nilai atau fitur keberlanjutan suatu produk dan layanan. 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.4 No.2 (2015)

3



 

Sudut pandang supply chain pada keberlanjutan tidak dihubungkan dengan 

perilaku pilihan konsumen hanya pada perspektif perusahaan, padahal konsumen 

mempunyai peran penting untuk memberi masukkan pada produsen. Preferensi 

konsumen merupakan landasan yang mendasari bagaimana konsumen berperilaku 

yang dapat mempengaruhi permintaan. Masing-masing individu konsumen 

memiliki seperangkat preferensi dan nilai-nilai yang menentukan perilakunya. 

Perilaku pilihan konsumen dipengaruhi oleh budaya, pendidikan, pendapatan, 

selera individu, dan  faktor-faktor lain (Anu Bask, 2013).  

Pemetaan garis yang berasal dari preferensi konsumen diukur pada tingkat 

kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi berbagai kombinasi atau bundel 

barang. Tujuan konsumen tersebut adalah memilih bundel barang yang 

memberikan tingkat kepuasan terbesar pada saat konsumen mengkonsumsinya 

(Cashel-Cordo). 

Oleh karena penelitian ini juga menggunakan studi kasus terhadap ponsel, 

tetapi pada pengguna ponsel di Surabaya,  dan pada saat yang bersamaan dengan 

meningkatnya volume penjualan ponsel, keberlanjutan (sustainability) menjadi 

semakin penting dalam produksi dan supply chain management ponsel. Kunci 

utama dari penelitian ini adalah fitur-fitur keberlanjutan yang paling penting dari 

sudut pandang pengguna ponsel di Surabaya dalam supply chain ponsel, yang 

akan menjadi pertimbangan bagi produsen ponsel dalam memproduksi ponsel. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian bersifat deskriptif, yaitu jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu keadaan dengan sejelas-jelasnya mengenai objek 

yang diteliti. Penelitian ini disebut deskriptif karena penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui preferensi pengguna ponsel di Surabaya pada fitur-

fitur sustainability dari perspektif supply chain, yang akan diukur dengan 

menggunakan lima atribut sustainable development pada ponsel, yaitu physical 

strength and length of life, updating characteristic: software and hardware, 

recycling (plastic and metal parts and phone recycling), hazardous materials and 

waste processing in production, dan ethical labor aspects and environmental 

conditions with suppliers. 
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Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan responden yang 

ditetapkan adalah pengguna ponsel, khususnya mahasiswa S1 akhir, S2 dan S3 

jurusan Manajemen, Teknik, dan Desain universitas-universitas yang ada di 

Surabaya. Mahasiswa diambil sebagai karakterisik karena dianggap mampu 

memahami pertanyaan yang diberikan dengan baik dan diharapkan mahasiswa 

dengan pendidikan yang tinggi dapat menjadi inovator dari aspek sustainability 

development. Mahasiswa cenderung menjadi pembuat keputusan dan pembentuk 

opini di masa depan, dan bahkan dapat mempengaruhi keputusan dalam memilih 

ponsel. Pengolahan data menggunakan analisis conjoint dan cluster untuk 

mendapatkan segmen kelas responden dan preferensi pengguna ponsel terhadap 

fitur-fitur ponsel yang berkaitan dengan sustainability supply chain management. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini hasil kuesioner conjoint sebelum dianalisis dengan 

conjoint, terlebih dahulu dianalisis menggunakan K-Means SPSS 22 untuk 

membagi responden ke dalam pengelompokan cluster. Dari hasil penelitian 

didapat tiga cluster. Sebanyak 44 responden termasuk ke dalam cluster 1, 23 

responden termasuk dalam cluster 2, dan 33 responden termasuk dalam cluster 3. 

Setelah dibagi menjadi tiga cluster, hasil kuesioner conjoint tiap cluster 

dianalisis menggunakan analisis conjoint SPSS 22. Pada analisis conjoint, fitur-

fitur ponsel disebut juga atribut. Peneliti menggunakan lima atribut ponsel terkait 

sustainability supply chain management, ditambah dengan atribut harga yang 

diperoleh dari hasil focus group discuccion pada penelitian Anu Bask untuk 

mengetahui preferensi konsumen.  

Responden diminta untuk mengandaikan hendak membeli ponsel baru, 

kemudian membandingkan dengan ponsel lama dan merangking 14 card conjoint 

dengan atribut ponsel yang paling diinginkan hingga yang paling tidak diinginkan. 

Masing-masing atribut memiliki dua level. Atribut ketahanan fisik dan keawetan 

produk dan atribut software dan hardware yang diperbarui memiliki level “sama 

dengan sebelumnya” dan “lebih baik dari sebelumnya”. Atribut daur ulang plastik 

dan logam, atribut penggunaan bahan berbahaya, dan atribut aspek etika dan 

lingkungan supplier memilki level “tidak ada informasi” dan “lebih baik dari 
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sebelumnya”. Sedangkan untuk atribut harga memiliki level “sama dengan 

sebelumnya” dan “10% lebih mahal dari sebelumnya”. Hasil ranking yang 

dilakukan oleh responden dapat mencerminkan fitur/atribut apa yang paling 

disukai oleh responden dalam melakukan pembelian produk ponsel. 
Tabel 1.  Attribute Importance terhadap 3 Cluster Responden 

 

Attribute importance     1 2 3 

Ketahanan fisik dan keawetan produk   36.78 16.85 3.61 
Software dan hardware yang diperbarui   17.10 16.69 10.04 
Daur ulang plastik dan logam     12.38 10.95 12.05 
Penggunaan bahan berbahaya     12.96 3.34 26.51 
Aspek etika dan lingkungan supplier   3.89 23.68 9.64 
Harga         16.88 28.49 38.15 
Total         100 100 100 
Cluster size       44 23 33 

(Sumber: SPSS) 

Tabel 1 di atas menunjukkan pentingnya atribut pada setiap cluster. 

Cluster 1 memiliki nilai kepentingan tertinggi pada atribut ketahanan dan 

keawetan porduk, yaitu 36,783% dan nilai utilitasnya pada level sama dengan 

sebelumnya. Nilai kepentingan kedua pada atribut software dan hardware yang 

diperbarui, yaitu 17,102% dan nilai utilitasnya pada level sama dengan 

sebelumnya. Nilai kepentingan ketiga pada atribut harga dengan nilai 16,885% 

dan utilitas pada level 10% lebih mahal dari sebelumnya. Nilai kepentingan yang 

keempat pada atribut penggunaan bahan berbahaya sebesar 12,963% dan utilitas 

pada level tidak ada informasi. Nilai kepentingan yang kelima pada atribut daur 

ulang plastik dan logam 12,382% dan pada level utilitas tidak ada informasi. 

Atribut terakhir yang memiliki nilai kepentingan terendah pada cluster ini adalah 

atribut aspek etika dan lingkungan supplier hanya 3,885% dan pada level utilitas 

tidak ada informasi. Peneliti menyebut responden pada cluster ini sebagai cluster 

long-life user karena responden cluster ini sangat mementingkan ketahanan dan 

keawetan produk dan tidak peduli terhadap fitur-fitur lain, bahkan bersedia 

membayar 10% lebih mahal. 

Dari hasil crosstab cluster pada Tabel 2, pada cluster 1 atau cluster long-

life user terdapat responden perempuan sebanyak 21 orang dan responden laki-

laki sebanyak 23 orang. Responden pada cluster ini paling banyak berumur 15-23, 
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yaitu sebanyak 23 orang. Range harga ponsel yang akan dibeli oleh responden 

cluster ini mayoritas Rp 3.100.000-4.000.000. Jangka waktu ganti ponsel 

responden cluster ini mayoritas lebih dari 24 bulan. Hal ini selaras dengan hasil 

conjoint, yaitu responden yang menyukai ketahanan dan keawetan produk. Sikap 

green consumption responden cluster ini termasuk cukup positif karena rata-rata 

jawaban pada pertanyaan Atlas paling rendah adalah 3,66. Responden cluster ini 

tidak hanya menginginkan ponsel yang awet dan tahan lama, tetapi responden 

juga menerima jika harus membayar 10% lebih mahal untuk mendapat fitur yang 

diinginkan tersebut. 

Produk yang awet dan tahan lama artinya dapat digunakan dalam waktu 

yang lama sehingga tidak cepat tidak dipakai lagi. Pada sustainability supply 

chain management, produk yang awet dan tahan lama mempengaruhi perusahaan 

ponsel dalam membuat konsep ide dan desain ponsel, mempengaruhi pemilihan 

komponen dan material yang akan digunakan, dengan kata lain juga 

mempengaruhi pemilihan supplier. Ponsel yang awet dan tahan lama juga akan 

mempengaruhi tingkat penjualan ponsel, karena penjualan ponsel akan melambat. 

Cluster 2 memiliki nilai kepentingan tertinggi pada atribut harga, yaitu 

28,494% dan nilai utilitasnya pada level 10% lebih mahal dari sebelumnya. Nilai 

kepentingan kedua pada atribut aspek etika dan lingkungan supplier, yaitu 

23,680% dan nilai utilitasnya pada level tidak ada informasi. Nilai kepentingan 

ketiga pada atribut ketahanan dan keawetan produk dengan nilai 16,848% dan 

utilitas pada level lebih baik dari sebelumnya. Nilai kepentingan yang keempat 

pada atribut software dan hardware yang diperbarui sebesar 16,693% dan utilitas 

pada level sama dengan sebelumnya. Nilai kepentingan yang kelima pada atribut 

daur ulang plastik dan logam 10,947% dan pada level utilitas tidak ada informasi. 

Atribut terakhir yang memiliki nilai kepentingan terendah pada cluster ini adalah 

atribut penggunaan bahan berbahaya hanya 3,339% dan pada level utilitas tidak 

ada informasi. Peneliti menyebut responden pada cluster ini sebagai cluster 

environmentalist karena responden cluster ini sangat bersedia membayar 10% 

lebih mahal untuk fitur-fitur ponsel yang ramah lingkungan, seperti aspek etika 

dan lingkungan supplier, ketahanan dan keawetan produk, dan software dan 

hardware yang diperbarui. 
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Hasil crosstab cluster Tabel 2, pada cluster 2 atau cluster environmentalist 

terdapat responden perempuan sebanyak 10 orang dan responden laki-laki 

sebanyak 13 orang. Responden pada cluster ini paling banyak berumur 15-23, 

yaitu sebanyak 8 orang. Range harga ponsel yang akan dibeli oleh responden 

cluster ini mayoritas di atas Rp 4.000.000. Hal ini tepat dengan hasil conjoint, 

yaitu responden bersedia membayar 10% lebih mahal dari ponsel sebelumnya. 

Jangka waktu ganti ponsel responden cluster ini mayoritas lebih dari 24 bulan. 

Sikap green consumption responden cluster ini termasuk sangat positif karena 

rata-rata jawaban pada pertanyaan Atlas paling rendah adalah 3,91. Responden 

cluster environmentalist ini peduli terhadap lingkungan, pada hasil conjoint fitur 

aspek etika lingkungan dan supplier menjadi fitur ketiga yang dipertimbangkan 

dalam melakukan pembelian ponsel.  

Dalam rantai pasok ponsel, terkait dengan pembuangan limbah ponsel 

akan memberikan dampak buruk pada tanah oleh zat-zat kimia yang ada pada 

ponsel. Hal ini akan mencemari lingkungan dan artinya perusahaan ponsel tidak 

menerapkan keberlanjutan dalam prosesnya. Aspek etika lingkungan dan supplier 

mempengaruhi perusahaan ponsel dalam memilih bahan baku yang akan 

digunakan. Bahan baku berupa komponen-komponen dan material yang 

digunakan tidak boleh memberi dampak yang buruk pada lingkungan. Perusahaan 

harus memberi informasi kepada supplier mengenai prinsip-prinsip sustainability. 

Transportasi yang digunakan untuk distribusi juga harus mempertimbangkan 

pencemaran lingkungan. Limbah manufaktur harus dapat memilah komponen-

komponen plastik dan logam yang masih dapat digunakan.  

Cluster 3 memiliki nilai kepentingan tertinggi pada atribut harga, yaitu 

38,153% dan nilai utilitasnya pada sama dengan sebelumnya. Nilai kepentingan 

kedua pada atribut penggunaan bahan berbahaya, yaitu 26,506% dan nilai 

utilitasnya pada level tidak ada informasi. Nilai kepentingan ketiga pada atribut 

daur ulang plastik dan logam dengan nilai 12,048% dan utilitas pada lebih baik 

dari sebelumnya. Nilai kepentingan yang keempat pada atribut software dan 

hardware yang diperbarui sebesar 10,040% dan utilitas pada level lebih baik dari 

sebelumnya. Nilai kepentingan yang kelima pada atribut aspek etika dan 

lingkungan supplier 9,639% dan pada level utilitas lebih baik dari sebelumnya. 
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Atribut terakhir yang memiliki nilai kepentingan terendah pada cluster ini adalah 

atribut ketahanan dan keawetan produk hanya 3,614% dan pada level utilitas sama 

dengan sebelumnya. Peneliti menyebut responden pada cluster ini sebagai cluster 

budgeter karena responden cluster ini hanya bersedia membayar sama dengan 

ponsel yang dimiliki sebelumnya, padahal fitur-fitur ponsel yang diinginkan lebih 

baik dari sebelumnya dan responden cluster ini tidak peduli terhadap ketahanan 

dan keawetan produk.  

Hasil crosstab cluster Tabel 25, pada cluster 3 atau cluster budgeter 

terdapat responden perempuan sebanyak 20 orang dan responden laki-laki 

sebanyak 13 orang. Responden pada cluster ini paling banyak berumur 30-49, 

yaitu sebanyak 12 orang. Range harga ponsel yang akan dibeli oleh responden 

cluster ini mayoritas di atas Rp 3.100.000-4.000.000. Jangka waktu ganti ponsel 

responden cluster ini mayoritas lebih dari 24 bulan. Sikap green consumption 

responden cluster ini termasuk positif karena rata-rata jawaban pada pertanyaan 

Atlas paling rendah adalah 3,79. Responden pada cluster ini ingin membeli ponsel 

dengan harga yang sama dengan ponsel sebelumnya, tetapi menginginkan fitur-

fitur sustainability ponsel lainnya yang lebih baik daripada ponsel sebelumnya. 

Hal ini berarti konsumen telah sadar dan memiliki sikap postif terhadap green 

consumption. Namun, jika dikaitkan dengan kesediaan membayar lebih mahal 

untuk produk ramah lingkungan, rata-rata responden menjawab kurang setuju. 

Artinya, responden memiliki keterbatasan dalam mengkonsumsi produk ramah 

lingkungan. Fitur yang paling tidak dihiraukan oleh cluster ini adalah ketahanan 

dan keawetan produk.   

Akhir-akhir ini produsen ponsel banyak menanggapi pengguna ponsel 

budgeter. Tren produsen ponsel saat ini memproduksi ponsel yang tidak 

ditekankan pada keawetannya, namun pada harga yang murah sehingga bila 

terjadi kerusakan konsumen dengan cepat akan melakukan pembelian ulang, 

dengan begitu penjualan ponsel akan meningkat.  
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Tabel 2. Deskripsi Berdasarkan Cluster 

 

Pertanyaan 1 2 3 All 

Jenis Kelamin (%) 
    Perempuan 21.00 10.00 20.00 51.00 

Laki-laki 23.00 13.00 13.00 49.00 
Umur (%) (tahun) 

    19-23 23.00 8.00 8.00 39.00 
23-26 8.00 2.00 4.00 14.00 
26-29 6.00 3.00 4.00 13.00 
29-49 5.00 6.00 12.00 23.00 
49-69 2.00 4.00 5.00 11.00 
Pertanyaan Atlas         
Atlas 1, mean 3.66 4.00 3.79 3.82 
Atlas 2, mean 3.93 3.91 4.15 4.00 
Atlas 3, mean 4.05 4.35 3.97 4.12 
Atlas 4, mean 4.34 4.30 4.36 4.34 
Atlas 5, mean 4.45 4.35 4.36 4.39 
Range harga ponsel berikutnya (%) (Rp)     
Dibawah 1.000.000 0.00 0.00 0.00 0.00 
1.100.000-2.000.000 4.00 0.00 0.00 4.00 
2.100.000-3.000.000 11.00 5.00 7.00 23.00 
3.100.000-4.000.000 18.00 7.00 14.00 39.00 
Diatas 4.000.000 11.00 11.00 12.00 34.00 
Jangka waktu ganti ponsel (%) (bulan) 
1-12 4.00 1.00 2.00 7.00 
13-18 7.00 4.00 1.00 12.00 
19-24 10.00 4.00 12.00 26.00 
Lebih dari 24 23.00 14.00 18.00 55.00 
 
(Sumber: data kuesioner, diolah)  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Fitur-fitur ponsel yang terkait dengan sustainability supply chain 

management yang digunakan sebagai atribut adalah fitur ketahanan fisik dan 

keawetan produk, fitur penggunaan bahan berbahaya pada produk, dan fitur 

pembaruan karakteristik software dan hardware. Dampak preferensi konsumen 

tersebut pada supply chain management produsen ponsel, yaitu mempengaruhi 
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pemilihan bahan baku, supplier, proses produksi, desain produk, kemasan produk, 

transportasi, distribusi hingga retailer. 

Fakta yang ditekankan bahwa kekuatan fisik dan keawetan ponsel 

merupakan satu-satunya atribut yang mendapat rating paling tinggi pada cluster 

long-life user. Atribut yang ditekankan pada cluster environmentalist adalah 

atribut harga yang 10% lebih mahal dan aspek etika dan lingkungan supplier. 

Atribut yang ditekankan pada cluster budgeter adalah atribut harga yang murah 

dan atribut ramah lingkungan lainnya lebih baik dari sebelumnya.  

Produk yang awet dan tahan lama artinya dapat digunakan dalam waktu 

yang lama sehingga tidak cepat tidak dipakai lagi. Pada sustainability supply 

chain management, produk yang awet dan tahan lama mempengaruhi perusahaan 

ponsel dalam membuat konsep ide dan desain ponsel, mempengaruhi pemilihan 

komponen dan material yang akan digunakan, dengan kata lain juga 

mempengaruhi pemilihan supplier. Dalam rantai pasok ponsel, terkait dengan 

pembuangan limbah ponsel akan memberikan dampak buruk pada tanah oleh zat-

zat kimia yang ada pada ponsel. Hal ini akan mencemari lingkungan dan artinya 

perusahaan ponsel tidak menerapkan keberlanjutan dalam prosesnya. Aspek etika 

lingkungan dan supplier mempengaruhi perusahaan ponsel dalam memilih bahan 

baku yang akan digunakan. Bahan baku berupa komponen-komponen dan 

material yang digunakan tidak boleh memberi dampak yang buruk pada 

lingkungan. Perusahaan harus memberi informasi kepada supplier mengenai 

prinsip-prinsip sustainability. Akhir-akhir ini produsen ponsel banyak 

menanggapi pengguna ponsel budgeter. Tren produsen ponsel saat ini 

memproduksi ponsel yang tidak ditekankan pada keawetannya, namun pada harga 

yang murah sehingga bila terjadi kerusakan konsumen dengan cepat akan 

melakukan pembelian ulang, dengan begitu penjualan ponsel akan meningkat. 

Hasil penelitian mengenai sikap postif konsumen terhadap produk ramah 

lingkungan yang tidak diikuti dengan kesediaannya untuk membayar lebih mahal 

memberi tantangan tersendiri bagi produsen ponsel untuk menciptakan produk 

yang ramah lingkungan  dan juga tidak mahal. Hasil penelitian ini dapat berguna 

bagi produsen ponsel. Perusahaan ponsel juga dapat menggunakan hasil penelitian 

ini dalam pengembangan produk dengan mencocokan fitur-fitur ponsel apa yang 
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menjadi preferensi konsumen. Saat ini beberapa perusahaan ponsel, seperti 

Samsung, Apple, Nokia, Sonny, telah melaksanakan isu-isu keberlanjutan 

(sustainability) pada produknya, tetapi produk-produk tersebut tidak laku keras di 

pasar karena perusahaan tidak memperhatikan keinginan konsumen dan hanya 

mengikuti perkembangan tren ramah lingkungan saja. 

Oleh karena itu, preferensi pengguna ponsel sangat penting dalam 

menciptakan supply chain management yang menguntungkan bagi perusahaan 

ponsel dan bagi pengguna ponsel itu sendiri. Jika keinginan pengguna ponsel 

terpenuhi maka akan ada kepuasan konsumen dan dapat menyebabkan pembelian 

berulang, artinya perusahaan ponsel juga akan mendapat keuntungan. 

Saran untuk produsen ponsel sesuai dengan preferensi tiap cluster, yaitu 

pengguna ponsel yang termasuk dalam cluster long-life user  menyukai produk 

yang awet dan tahan lama. Pengguna ponsel cluster environmentalist 

memperhatikan dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan. Produsen ponsel 

dapat memberikan eco-label pada kemasan. Pengguna ponsel yang budgeter 

menyukai produk yang murah dan juga ramah lingkungan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini 

dapat membuka peluang untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 

Sampel responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbatas konsumen 

ponsel di Surabaya yang diwakili oleh mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin dan akan melakukan penelitian yang sejenis dapat melakukan penelitian 

pada responden di Kota yang berbeda atau dengan cakupan wilayah yang lebih 

luas sehingga dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
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